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PENGELOLAAN SAMPAH ORGANIK
Pembuatan Bloporl Berbasis Rumah Tangga

BANK SAMpAV
BEN RESIK

YOGYA (MERAPI) - Peme-
rintah Kota Yogyakarta meng-
arahkan pengelolaan sampah or-
ganik melalui pembuatan biopori
berbasis keluarga atau rumah
tangga (RT) untuk memudahkan
masyarakat dalam mengelola
sampah tersebut.

MERAPI-ANTARA/Eka AR
Penyerahan bantuan CSR peralatan pembuatan biopori untuk bank
sampah di Kota Yogyakarta dari Bank Indonesia di Yogyakarta,
Kamis (24/11/2022).

"Jika biopori tersebut berada di
tiap rumah, maka masyarakat
akan lebih mudah mengelola sam-
pah. Sisa makanan dari dapur bisa
langsung dimasukkan ke biopori,"
kata Sekretaris Daerah Kota Yog-
yakarta, Aman Yuriadijaya dilan-
sir dari Antara di Yogyakarta,

Kamis (24/11)
Sebelumnya, penggunaan bio-
pori untuk pengelolaan sampah or-

-ganik dilakukan berbasis komunal

yaitu dipusatkan di satu titik di
tiap wilayah. Dengan kondisi ter-
sebut, Aman mengatakan, terka-
dang masyarakat merasa malas
harus membawa sampah sisa ma-
kanan dari dapur ke lokasi biopori
karena merasa jaraknya jauh dari
rumah

Oleh karenanya, strategi penge-
lolaan sampah organik diubah de-
ngan membuat biopori berbasis
rumah tangga sehingga akan me-
mudahkan masyarakat mengelola
sampah organik. Guna mendu-
kung rencana tersebut yang diha-
rapkan sudah mulai bisa diimple-
mentasikan awal 2023, Pemerin-
tah Kota Yogyakarta melalui Di-
nas Lingkungan Hidup Kota Yog-
yakarta menggencarkan pelatihan
biopori sampah organik ke bank
sampah.

Ia mengatakan di Kota Yogya-

karta terdapat 565 bank sampah
berbasis RW atau hampir seluruh
RW memiliki bank sampah. Pe-
ngelolaan sampah organik dengan
metode biopori tersebut ditujukan
untuk melengkapi rencana Peme-
rintah Kota Yogyakarta yang akan
melarang masyarakat membuang
sampah anorganik mulai 2023.

Sampah organik harus bisa di-
kelola sejak dari sumbernya atau
bisa diserahkan ke bank sampah
atau pengepul sampah untuk
memperoleh nilai keekonomian
tertentu. Pengelolaan sampah or-
ganik dan anorganik tersebut ditu-
jukan untuk memperpanjang usia
teknis Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Piyungan di Kabupaten
Bantul yang diperkirakan ber-
akhir pada April 2023.

Setiap hari, Kota Yogyakarta ra-
ta-rata membuang 260 ton sam-
pah ke TPA Piyungan yang terdiri
dari 40 persen sampah anorganik
dan 60 persen sampah organik.
"Jika bisa mengelola sampah anor-

ganik, maka jumlah sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan bisa tu-
run menjadi sekitar 150 ton per
hari. Usia teknis TPA pun akan
bertambah," katanya.

Sementara itu, Kepala Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota
Yogyakarta Sugeng Darmanto me-
ngatakan pemanfaatan biopori un-
tuk mengelola sampah organik ti-
dak hanya akan dilihat dari pe-
ngurangan volume sampah saja./

Tetapi yang lebih penting
adalah perubahan perilaku ma-
syarakat dari semula membuang
semua jenis sampah menjadi
memilah sampah dan mengelola
sampah organik menjadi kom-
pos,” Katanya,

Guna mendukung gerakan ter-
sebut, DLH Kota Yogyakarta be-
kerja sama dengan sejumlah ins-
tansi termasuk Bank Indonesia
yang memberikan corporate social
responsibility (CSR) bantuan per-
alatan biopori untuk bank sam-

®

Instansi

Nilai Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Lingkungan Hidup

Netral

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 23 Juni 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 2



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

